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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berkaitan tentang belajar teks naratif menggunakan adobe flash cs3 

melalui TPS untuk sekolah menengah pertama . Think Pair Share adalah teknik 

pembelajaran kooperatif yang mendorong partisipasi individu dan berlaku di semua 

tingkatan kelas dan ukuran kelas . Penelitian ini berfokus pada poin berikut: Apa 

perbedaan prestasi membaca siswa antara mereka yang diajar dengan menggunakan 

adobe flash cs3 melalui TPS dan mereka yang diajar dengan menggunakan teknik 

TPS? Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VII. Data dalam penelitian ini 

dikumpulkan 6 Maret 2014 dan sampai pada tanggal 20 Maret th 2014. Instrumen 

yang digunakan adalah tes. Data tes dianalisis dengan menggunakan rumus-t untuk 

mengetahui skor-t. Skor pre-test dan post-test bisa menjadi bukti peningkatan 

mereka setelah melakukan penelitian. Untuk percobaan ini, penulis menggunakan 

tingkat signifikansi alfa 5% (0,05) dimana biasa digunakan dalam penelitian 

psikologis dan pendidikan dan tingkat kebebasan (df) adalah  = 27 + 27-2 = 52. 

Untuk tingkat alfa lima persen dan kebebasan 52 derajat, tidak ada nilai kritis yang 

pasti. Hal ini perlu untuk menemukan nilai pasti untuk mendapatkan yang terdekat 

dari nilai kritis dalam t-tabel. T-tabel untuk 52 adalah 1,67 . Nilai-t yang diperoleh 

adalah 1,05 , sehingga nilai-t lebih rendah dari nilai kritis pada tabel (t = 1,05 <t 

tabel = 2,035). 

 

Kata Kunci: pengajaran reading, adobe flash cs3, teknik TPS 

 

Pendahuluan 

 

Membaca memiliki dampak yang besar bagi orang-orang yang ingin belajar sesuatu. Mereka 

bisa mendapatkan penjelasan yang lebih jelas tentang apa yang telah mereka pelajari dengan 

membaca. Di antara keterampilan bahasa Inggris lainnya, membaca sangat penting untuk 

pengembangan kosa kata siswa/ pelajar yang pada gilirannya akan membantu pelajar untuk 

menguasai keterampilan lain seperti berbicara dan menulis. Kita bisa memahami materi 

untuk satu subjek hanya dengan membaca. Membaca seperti pintu di rumah, siapa pun yang 

ingin masuk ke dalam rumah harus masuk melalui pintu. Kita juga tahu bahwa semakin kita 

membaca semakin kita tahu. Membaca juga merupakan salah satu cara terbaik dalam 

belajar. Para siswa dapat menggunakan membaca untuk memperoleh pengetahuan dan 

meningkatkan ide dan aspirasi mereka. Karena membaca adalah salah satu keterampilan 

yang diuji dalam ujian bahasa Inggris ujian nasional, itu perlu dipertimbangkan oleh guru 

bahasa Inggris agar siswa dapat melakukan ujian mereka dengan sukses. Di tingkat SMP ada 

beberapa teks yang diajarkan berdasarkan Kurikulum seperti teks recount dan narasi ,. Saat 

ini, siswa di SMP diharapkan dapat memahami berbagai teks yang diberikan oleh guru 

sebagaimana dinyatakan dalam SK. 11 . KD. 2 di kelas dua SMP bahwa setelah 
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mendapatkan proses belajar siswa dapat “mengekspresikan makna dan retorika langkah ke 

esai pendek dengan akurat, lancar, dan dapat diterima terkait dengan lingkungan dalam 

bentuk teks recount dan teks narasi” . 

 

Phelan dan Rabinowitz (2005) menyatakan “ Narasi adalah seseorang yang memberi tahu 

orang lain, pada beberapa kesempatan, dan untuk beberapa tujuan, bahwa sesuatu terjadi 

pada seseorang atau sesuatu”. Fungsi sosialnya adalah untuk menggambarkan keadaannya, 

dengan merujuk pada kisaran alami, fenomena buatan manusia dan sosial di lingkungan kita. 

Teks naratif muncul di buku teks, ceramah, tugas penelitian, jurnal, dan artikel referensi. 

Teks naratif memiliki beragam pola dan berisi berbagai jenis informasi . Ini melibatkan 

siswa dalam mengembangkan keterampilan penamaan, generalisasi, menggambarkan, 

mendefinisikan, menganalisis, mengorganisir, membandingkan dan membedakan. 

Kemampuan dalam memahami teks naratif sangat penting, karena jenis teks ini selalu terkait 

dengan kehidupan manusia. Berdasarkan pengamatan penulis di kelas dua SMP 3 Banda 

Aceh pada 2013 penulis menemukan bahwa banyak siswa menghadapi kesulitan dalam 

memahami teks Naratif. Mereka menemukan kesulitan dalam memahami aspek- aspek 

membaca. Aspek-aspeknya adalah: ide utama, detail, kosa kata, dan inferensi. Karena itu, 

mereka tidak bisa menjawab pertanyaan yang diberikan berdasarkan teks. Selain itu skor 

Learning Mastery (KKM) SMP 3 Banda Aceh tahun 2013 adalah 60. Namun hanya beberapa 

siswa yang memiliki skor di atas 65. Selain itu, penulis menemukan situasi yang tidak tepat 

dalam proses pembelajaran, yaitu siswa bekerja secara individual dan menerjemahkan bahan 

bacaan untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Dari penjelasan di atas, 

penulis menyimpulkan bahwa strategi yang digunakan oleh guru tidak efektif. Penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang Pengajaran Membaca Teks Naratif Dengan 

menggunakan salah satu perangkat lunak multimedia; Adobe Flash CS3 sebagai media dan 

TPS sebagai teknik pengajaran.  

 

Hendriana (2009: 1), menunjukkan setidaknya ada tiga keunggulan multimedia interaktif 

yang perlu dicermati, yaitu: meningkatkan motivasi siswa, menciptakan suasana aktif dalam 

kegiatan belajar mengajar dan meningkatkan kemampuan guru dalam mengajar. Henderson 

dan Landersman (1992) menyatakan bahwa siswa yang menggunakan komputer dalam 

pembelajaran memiliki kepercayaan diri yang lebih baik karena penggunaan komputer akan 

dapat membantu siswa memahami konsep, prinsip-prinsip materi dengan mudah dan siswa 

yang belajar dengan media komputer memiliki kemampuan mengingat pelajaran lebih lama, 

dan juga hasil belajar menunjukkan peningkatan yang signifikan. Di sisi lain melibatkan 

siswa untuk aktif dalam proses belajar mengajar membutuhkan metode yang tepat untuk 

diterapkan sebagaimana dinyatakan oleh Daniel et al (1991: 12). Pembelajaran kooperatif 

sekarang diakui secara luas sebagai salah satu praktik paling menjanjikan di bidang 

pendidikan. Olsen & Chen (1998 ) juga menunjukkan bahwa banyak penggagas 

pembelajaran kooperatif menekankan pada pentingnya heterogenitas dalam membentuk 

kelompok di kelas di mana penutur non-Inggris dan penutur asli bahasa Inggris adalah 

anggota dari kelompok yang sama. 

 

Pembelajaran kooperatif memiliki banyak teknik. Salah satu teknik yang akan dibahas dan 

terfokus dalam penelitian ini adalah Think-Pair-Share Teknik (TPS). Teknik TPS adalah 

model pembelajaran kooperatif (bekerja dalam kelompok). Teknik Think Pair Share (TPS) 

sebagai salah satu dari beberapa teknik yang menawarkan semua siswa kesempatan untuk 

mengekspresikan tanggapan mereka terhadap pertanyaan atau topik diskusi Kagan ( 1992). 

Ketika teknik ini digunakan, para siswa dapat memecahkan masalah dalam membaca yang 

perlu dianalisis, karena mereka tidak bekerja secara individu dengan pemahaman terbatas 



sendiri, tetapi dengan berbagai tingkat kemampuan. Mereka akan membagikan pemahaman 

mereka kepada masing-masing pasangan dan akan saling melengkapi. Teknik ini dibuat 

untuk meningkatkan pemahaman membaca siswa. Berdasarkan pembahasan di atas, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang “ Mengajar Membaca Teks Naratif Dengan 

Menggunakan Adobe Flash CS3 Melalui TPS Untuk SMP “ 

 

Formulasi masalah 

 

Berdasarkan penjelasan di latar belakang penelitian, penulis merumuskan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: Apa perbedaan prestasi membaca siswa antara mereka yang diajar 

dengan menggunakan adobe flash cs 3 melalui TPS dan mereka yang diajar dengan 

menggunakan teknik TPS? 

 

Objek penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan prestasi membaca siswa antara 

mereka yang diajar dengan Adobe Flash CS3 melalui teknik TPS dan siswa yang diajar 

melalui teknik TPS di SMP 3 Banda Aceh. 

 

Signifikansi Penelitian 

 

Dengan melakukan penelitian ini penulis berharap bahwa penelitian ini memberikan 

kontribusi kepada guru dan siswa; 

 

Secara teoretis: 

Untuk memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi teori pengajaran membaca, khususnya 

teori penerapan Adobe Flash CS3 melalui teknik Think-Pair-Share di kelas membaca. 

 

Praktis: 

Penelitian ini dapat sebagai referensi untuk meningkatkan cara mengajar membaca dengan 

menggunakan Adobe Flash CS3 melalui teknik Think-Pair-Share di kelas membaca dan 

untuk siswa, dengan menerapkan Adobe Flash CS3 melalui teknik Think-Pair-Share di kelas 

membaca yang mereka dapat bekerja bersama dan membantu mereka untuk memahami teks 

bacaan terutama dalam penguasaan teks naratif dan membuat bacaan lebih menarik bagi 

siswa. 

 

Lingkup Penelitian 

 

Penulis membatasi penelitian ini pada pengajaran siswa kelas dua dalam membaca teks 

naratif. Penggunaan Adobe flash cs3 sebagai media melalui TPS dalam pengajaran akan 

diterapkan dalam kelompok eksperimen sedangkan penggunaan teknik TPS dalam 

pengajaran akan diterapkan dalam kelompok kontrol. 

 

  



Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang dijelaskan sebelumnya, hipotesis penelitian dapat 

diekstraksi sebagai berikut:  

 

Hipotesa 

H a : Siswa yang diajar dengan menggunakan Adobe Flash CS3 melalui teknik TPS 

mendapatkan prestasi yang lebih baik daripada siswa yang diajar dengan menggunakan 

teknik TPS. 

H o: Para siswa yang diajar dengan menggunakan Adobe Flash CS3 melalui teknik TPS 

tidak mendapatkan prestasi yang lebih baik daripada siswa yang diajar dengan menggunakan 

teknik TPS. 

 

Literature 

 

Definisi Membaca 

 

Membaca sebagai salah satu keterampilan reseptif adalah keterampilan penting yang harus 

dikuasai. Seorang siswa harus memiliki kualifikasi yang baik ketika mereka membaca. 

Sheng (2001: 38) menyatakan bahwa membaca adalah proses pengakuan, interpretasi, dan 

persepsi materi tertulis dan mencakup strategi sadar yang mengarah pada pemahaman. Di 

dunia lain, siswa membaca untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman sastra. 

 

Pemahaman membaca 

 

Gillet dan Temple (1994: 40) , “ Pemahaman membaca dipahami apa yang kita baca.” Oleh 

karena itu, dalam pemahaman membaca , pembaca tidak hanya membaca teks tetapi juga 

mereka harus memahami arti dari detail teks. Kita harus mendapatkan makna dan informasi 

dari kegiatan ini. Pemahaman adalah proses memahami konten atau pesan dari halaman yang 

dicetak. Pemahaman memainkan peran penting dalam membaca. Ketika pembaca membaca 

sebuah bagian, mereka harus memahaminya, sehingga mereka mengumpulkan ide dan 

informasi dari kegiatan tersebut. Pemahaman dalam membaca mendefinisikan sebagai 

kemampuan pembaca dalam mendapatkan ide-ide kalimat, paragraf dan bagian 

menunjukkan pemahaman. 

 

Tujuan Membaca 

 

Menurut Grabe (2005: 225) ketika pembaca mulai membaca, mereka sebenarnya memiliki 

sejumlah keputusan awal untuk dibuat, dan mereka biasanya membuat keputusan ini dengan 

sangat cepat, hampir tanpa disadari dalam kebanyakan kasus. Misalnya, ketika mengambil 

koran, pembaca biasanya membaca halaman depan dengan beberapa kombinasi pemrosesan 

pencarian, pemahaman bacaan umum, dan membaca sekilas. Mereka tidak hanya membaca 

sebagian untuk mendapatkan informasi, tetapi juga membaca dengan tujuan untuk 

menyelesaikan koran dengan cukup cepat, karena hanya sedikit pembaca yang mencoba 

membaca setiap baris surat kabar. Para pembaca pada awalnya dapat mencari halaman depan 

untuk cerita tertentu yang diharapkan ada di sana. Jika tajuk utama mengutip mereka dengan 

cara yang benar, mereka dapat memeriksa dengan cepat untuk panjang artikel, dan kemudian 

membaca sejumlah paragraf untuk pemahaman (dipengaruhi secara tepat oleh genre cerita 

surat kabar, pelaporan tentang apa, siapa, kapan, dimana, mengapa dan bagaimana). Pada 

titik tertentu, pembaca akan memutuskan bahwa mereka memiliki informasi yang cukup dan 



akan berhenti membaca artikel atau membaca sekilas sisanya untuk memastikan bahwa 

mereka tidak kehilangan bagian informatif yang mengejutkan. 

 

Aspek Membaca 

  

Menurut Greenleaf (2000: 43 ) kemampuan siswa dalam membaca pemahaman berarti 

bahwa siswa dapat mengidentifikasi ide utama, kesimpulan, perincian dan kosa kata dari 

suatu teks. Oleh karena itu, siswa harus dapat memahami semua aspek untuk mendapatkan 

pemahaman dalam membaca. Aspek-aspek ini tidak dapat dipisahkan dari pemahaman 

membaca dan mereka diuji dalam ujian bahasa Inggris. 

  

a. Ide utama 

Mengembangkan keterampilan ini pada waktu dini akan memungkinkan siswa untuk 

unggul dalam membaca dan memahami. Gagasan utama adalah poin utama dari apa 

yang penulis coba buat. Ide utama dari suatu bagian atau bacaan teks adalah pemikiran 

atau pesan utama Olson dan Diller ( 1992: 88 ). Berbeda dengan istilah topik, yang 

merujuk pada subjek yang sedang dibahas, istilah gagasan utama merujuk pada pokok 

atau pemikiran yang diungkapkan. Mikulecky dan Jeffries (1996: 89) menyatakan 

gagasan utama adalah gagasan penulis tentang topik yang dibentuk oleh topik dan 

gagasan. Mengidentifikasi gagasan utama dan detail pendukung adalah bagian penting 

dari pemahaman membaca. Tes membaca sering menilai apakah siswa dapat 

menemukan argumen utama dari sebuah tulisan dan mengidentifikasi informasi dalam 

membaca teks. Penulis hanya mengambil gagasan utama paragraf sebagai jenis gagasan 

utama dalam penelitian ini. Ide utama paragraf adalah tentang apa paragraf tersebut. Itu 

dapat dinyatakan secara langsung dalam salah satu kalimat, atau dapat 

diimplikasikan. Gagasan utama dapat ditemukan di mana saja dalam paragraf, tetapi 

paling sering ditemukan dalam kalimat pertama atau terakhir dalam paragraf. Gelar, 

ketika ada, biasanya memberi petunjuk pada gagasan utama. 

  
b. Detail 

Semua orang membaca untuk tujuan tertentu. Untuk mencapai tujuan tersebut, detail 

adalah hal yang sangat penting dalam membaca. Detail dianggap sebagai hal yang paling 

krusial dalam pemahaman bacaan Mikulecky dan Jeffries ( 1996: 92) . Detail 

memberikan dukungan pada ide atau topik utama sehingga bukan hanya pernyataan 

telanjang yang berdiri sendiri. Agar dapat dipercaya, suatu bagian harus memiliki 

perincian atau contoh untuk mendukung poin yang penulis coba buat. Detail dapat 

mencakup ilustrasi, deskripsi, fakta, alasan, pernyataan, atau contoh. Kami perlu detail 

untuk memahami teks. Ini juga merupakan hal pertama yang harus dapat dilakukan 

untuk mengidentifikasi topik teks. Dalam ujian, ada beberapa pertanyaan yang berkaitan 

dengan informasi detail. 

  

c. Kosa kata 

Salah satu temuan yang paling gigih dalam penelitian membaca adalah bahwa tingkat 

pengetahuan kosakata siswa sangat terkait dengan pemahaman bacaan mereka dan 

keberhasilan akademik secara keseluruhan Lehr (2009: 2). Hubungan ini logis: untuk 

mendapatkan makna dari apa yang mereka baca, siswa memerlukan banyak kata dalam 

kosa kata mereka dan kemampuan untuk menggunakan berbagai strategi untuk 

membangun makna kata-kata baru ketika mereka menjumpainya. Beberapa siswa tidak 

memiliki pengetahuan kata yang cukup untuk memahami apa yang mereka baca, mereka 

biasanya menghindari membaca. Dalam hal pengembangan kosa kata, pembaca yang 



baik membaca lebih banyak, menjadi pembaca yang lebih baik, dan belajar lebih banyak 

kata: pembaca miskin membaca lebih sedikit, menjadi pembaca lebih miskin, dan belajar 

lebih sedikit kata. Panel (2000: 113) pemahaman membaca adalah proses kognitif yang 

mengintegrasikan keterampilan yang kompleks dan tidak dapat dipahami tanpa 

memeriksa peran penting pembelajaran dan pengajaran kosakata 

dalam pengembangannya. Panel (2000: 113) membaca kosakata sangat penting untuk 

proses pemahaman pembaca yang terampil. Comprehension dalam belajar bahan bacaan 

dapat dicapai jika pembaca atau siswa memiliki banyak vocabulary. Kosakata adalah 

elemen yang penting dalam bahasa apa pun. Ini memiliki hubungan dengan memahami 

isi dari perikop ini . Snow, Burns, dan Griffin (1998 ) seperti dikutip oleh Richard dan 

Morgan (2003 : 243) menyatakan dalam persepsi mereka bahwa Kosa kata memainkan 

peran penting dalam membaca melalui fasilitasi pemahaman. Bahkan, Wehmeier (2000: 

1506) mendefinisikan kosakata sebagai: semua kata yang diketahui atau digunakan 

seseorang, Semua kata dalam bahasa tertentu dan kata-kata yang digunakan orang ketika 

mereka berbicara tentang subjek tertentu. 

  

d. Kesimpulan 

Inferensi adalah kemampuan untuk “membaca yang tersirat” atau untuk mendapatkan 

makna yang disiratkan penulis tetapi tidak menyatakan secara langsung. Sebenarnya, 

semua strategi pemahaman melibatkan inferensi rasa bahwa pemahaman Duffy ( 2009: 

122). Ini juga mengharuskan pembaca untuk mencatat petunjuk teks, untuk mengakses 

pengetahuan sebelumnya yang terkait dengan petunjuk, dan kemudian, berdasarkan 

pengetahuan latar belakang itu, memprediksi (menyimpulkan) apa artinya. Jadi, dalam 

pengertian ini, kesimpulan adalah sesuatu yang dilakukan pembaca sebagai bagian dari 

semua strategi pemahaman. 

  

e. Referensi 

Menurut Huddleston (2006: 50) referensi adalah hubungan antara unit tata bahasa yang 

mengacu pada (atau berarti) unit tata bahasa lain, biasanya kata ganti dan kata 

benda. Dalam penelitian ini, penulis mengambil referensi kata ganti sebagai jenis 

referensi. Dalam pemahaman bacaan, kemampuan dalam mengidentifikasi referensi kata 

ganti sangat penting karena makna dari suatu teks sangat berubah ketika seorang siswa 

memilih referensi yang salah dari kata ganti. Gordon dan Scearce (1995) , antara lain, 

mengklaim bahwa referensi pronominal sering memainkan peran penting dalam 

membuat wacana yang koheren. Referensi pronoun menggambarkan hubungan antara 

kata ganti dan antesedennya. Penting untuk dicatat bahwa anteseden dapat mendahului 

atau mengikuti kata ganti. 

  
Teks narasi 

 

Menurut Alwasilah (2001) narasi adalah untuk menceritakan kisah serangkaian peristiwa 

atau momen secara kroronologis dalam bentuk fakta atau fiksi. itu berarti naratif format 

konstruktif yang menggambarkan urutan peristiwa non-fiksi atau fiksi. Kata ini berasal dari 

narasi kata kerja Latin, “menceritakan”, dan terkait dengan kata sifat, “mengetahui” atau 

“terampil. Sebenarnya, teks naratif adalah cerita imajinatif untuk menghibur pembaca, 

karena kalimat konstruktif naratif yang dilingkupi oleh lingkungan manusia. dalam kegiatan. 

Narasi adalah sebagai imajinasi lebih ramping dalam cara mengekspresikan beberapa ide 

secara harfiah dalam acara tersebut. Hal ini juga didukung oleh Seymour Chatman, 

mendefinisikan narasi sebagai struktur yang terdiri dari pernyataan narasi. Itu karena makna 

narasi adalah cerita, yang dikenal dengan cerita verbal dan non-verbal yang menceritakan 



tentang peristiwa-peristiwa yang berkaitan, bahkan digunakan dalam buku-buku secara 

harfiah karena narasi cenderung menjadi cerita fiksi dan non-fiksi.  Selain itu, bagian penting 

dari narasi adalah mode narasi, serangkaian metode yang digunakan untuk 

mengkomunikasikan narasi melalui proses narasi. Nurawaliyah 

(2011) menyatakan,   ”Narasi adalah pusat pembelajaran anak-anak. Mereka 

menggunakannya sebagai alat untuk membantu mereka mengatur ide-ide mereka dan untuk 

mengeksplorasi ide-ide dan pengalaman baru. Menulis cerita, baik yang diceritakan atau 

ditulis, melibatkan serangkaian keterampilan dan pengetahuan penulis tetapi juga 

merupakan sarana penting bagi anak-anak untuk mengekspresikan diri secara kreatif dan 

imajinatif “. 

  

Pembelajaran kooperatif 

 

Menurut Johnson & Johnson (1998: 66), pembelajaran kooperatif adalah pengelompokan 

siswa bersama untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama. Siswa bekerja dalam 

kelompok kecil yang terdiri dari tiga atau empat orang untuk mendapatkan hasil maksimal 

dari pembelajaran mereka sendiri dan pembelajaran satu sama lain. Mereka mendorong dan 

mendukung satu sama lain untuk belajar dan bertanggung jawab atas pembelajaran mereka 

sendiri dan juga rekan satu tim mereka. Pembelajaran kooperatif memiliki banyak 

teknik s yang terbagi dalam beberapa jenis. Salah satu teknik dalampembelajaran kooperatif 

adalah Think-Pair-Share (TPS). Ini juga semacam studi kelompok yang memberikan siswa 

kesempatan untuk mengembangkan ide-ide mereka bahkan kreativitas dalam berpikir . 

  

Teknik Think-Pair-Share (TPS) 

 

Think Pair Share adalah teknik pembelajaran kooperatif yang mendorong partisipasi individu 

dan berlaku di semua tingkatan kelas dan ukuran kelas. Think-Pair-Share adalah strategi 

pembelajaran kooperatif, yang memungkinkan siswa untuk memikirkan pertanyaan, ide, 

masalah, atau gagasan, dan berbagi pemikiran mereka dengan mitra sebelum diskusi dalam 

kelompok kecil ( http://www.learnnc.org/ lp / edisi / linguafolio / 5794) . Ini adalah teknik 

sederhana, efektif sejak anak usia dini melalui semua fase pendidikan berikutnya. Ini 

mengembangkan keterampilan berbagi informasi, mendengarkan, mengajukan pertanyaan, 

merangkum ide-ide orang lain, dan parafrase. Lebih jauh, Think Pair Share memiliki aspek 

berguna dari kuis (memasukkan ide) ke dalam diri Anda sendiri (berdebat) tanpa gangguan 

dan tidak relevannya nilai. Selama pelajaran di mana guru mengajar atau menunjukkan, 

mereka sering mengajukan pertanyaan untuk mengajarkan pemahaman. 

  

Teknik mengajar Think Pair Share sebagai bagian dari pembelajaran kooperatif memberikan 

lebih banyak keuntungan bagi siswa terutama membaca. Ada beberapa keuntungan teknik 

TPS (http://serc.carleton.edu/introgeo/interactive/tpshare.html) seperti: 

  

a. itu cepat. 

b. tidak butuh banyak waktu persiapan. 

c. interaksi pribadi memotivasi banyak siswa dengan sedikit minat intrinsik dalam 

sains. 

d. Ini memungkinkan waktu guru untuk bekerja dengan satu atau dua pasangan 

sementara siswa lain terus bekerja. 

e. Itu melibatkan seluruh kelas dan memungkinkan siswa yang tenang untuk menjawab 

pertanyaan tanpa harus menonjol dari teman sekelas mereka. 



f. Ini dapat menilai pemahaman siswa dengan mendengarkan pada beberapa kelompok 

selama kegiatan, dan dengan mengumpulkan tanggapan di akhir. 

 

Menurut Cooper (1988: 280) , ada lima penerapan teknik Think Pair Share: 

 

1. Jelaskan strategi kepada siswa. Sebelum memulai pelajaran, guru menjelaskan 

strategi Think Pair Share: Siswa akan memiliki mitra dengan siapa mereka akan 

bertukar ide selama pelajaran, setiap kali guru memberi sinyal kepada mereka untuk 

melakukannya. 

2. Bentuk Kemitraan. Guru membentuk kemitraan, menggunakan skema pemasangan 

sederhana, misalnya, meminta siswa menghitung dalam rangkap - 

1,1; 2,2; 3,3; 4,4; dan seterusnya. Jika perlu, kelompok terakhir mungkin tiga atau 

guru dapat mengambil pasangan. 

3. Mengajukan pertanyaan; langsung ke “berpikir”. Pada titik-titik yang tepat 

selama pelajaran, guru mengajukan pertanyaan dan menyerukan “waktu berpikir” 

yang singkat, mungkin sepuluh detik atau lebih, tergantung pada sifat pertanyaan 

itu. Selama masa berpikir ini, siswa harus tetap diam, membentuk jawaban mereka 

sendiri. 

4. Sinyal “Bagikan”. Pada suatu sinyal, biasanya hanya sebuah kata “bagikan” atau 

bunyi bel waktu, siswa berpaling ke pasangan mereka dan bertukar jawaban, 

menghabiskan satu menit untuk menjelaskan pemikiran mereka tentang perbedaan 

tekad, jika ada. 

5. Laporan pasangan. Pada akhir pembagian waktu, guru meminta pasangan untuk 

melapor. Langkah terakhir Think Pair Share memiliki beberapa manfaat bagi semua 

siswa. Mereka melihat konsep yang sama diekspresikan dalam beberapa cara 

berbeda ketika individu yang berbeda menemukan ekspresi unik untuk jawaban atas 

pertanyaan. Selain itu, konsep yang tertanam dalam jawaban ada dalam bahasa buku 

pelajaran atau guru. 

  
Konsep Adobe Flash 

  

Menurut Hartoyo (2012 ) adobe Flash, sebelumnya dikenal sebagai Macromedia Flash, 

adalah program perangkat lunak yang digunakan untuk membuat dan memanipulasi grafik 

dan animasi. Ini adalah salah satu program yang paling umum digunakan untuk membuat 

halaman web animasi, pemutar video, dan aplikasi streaming audio. File Flash secara 

tradisional dalam format SWF, atau Shock Wave Flash, meskipun banyak jenis file lainnya 

dapat dilihat atau dimanipulasi dengan perangkat lunak ini. Versi terbaru Adobe Flash 

Professional CS5.5. Adobe Flash Player adalah standar untuk memberikan konten web kaya 

dampak tinggi. Desain, animasi, dan antarmuka pengguna aplikasi dikerahkan segera di 

semua browser dan platform, menarik dan melibatkan pengguna dengan pengalaman web 

yang kaya. Jadi, menurut saya Adobe Flash adalah salah satu program perangkat lunak yang 

terdiri dari lebih dari satu media, seperti memanipulasi grafik, animasi, pemutar video dan 

aplikasi streaming audio. 

  

  

Mengajar Membaca Teks Naratif Dengan menggunakan Adobe Flash CS3 Melalui TPS 

Untuk Sekolah Menengah Pertama 

  

Saat ini, mengajar membaca dengan menggunakan pembelajaran berbasis kertas dapat 

membuat siswa merasa bosan dalam proses pembelajaran. Jadi, itu dapat mempengaruhi 



hasil mereka dalam keterampilan membaca. Kita perlu mengajar semua anak menggunakan 

berbagai gaya mengajar tergantung pada keterampilan apa yang ingin kita 

kembangkan. Pada saat yang sama, kita juga perlu mempertimbangkan teknik atau alat apa 

yang dapat kita gunakan untuk melibatkan kelas. Ahrenfelt (2006) menyatakan, “ Flash 

hanyalah alat lain yang dapat membantu melibatkan siswa, sama seperti bercerita atau 

menggunakan musik dalam pelajaran Anda dapat membantu melibatkan 

mereka” . Sementara, SEO (Search Engine Journal) menambahkan bahwa bekerja dengan 

Flash, batas-batas kode berbasis teks telah dilanggar dan situs web komersial cenderung 

menjadi jauh lebih menarik. Oleh karena itu, Adobe Flash (Multimedia Flash) dapat 

membantu guru Bahasa Inggris di SMP untuk mengajar membaca dan membuat siswa 

bersemangat untuk belajar memahami membaca karena Adobe Flash tidak hanya dapat 

membuat model teks tetapi juga beberapa permainan, kuis, dan video bercerita melalui 

teknik TPS dalam pengajaran. Hal ini dapat membuat siswa SMP bersemangat dan tertarik 

membaca pembelajaran dan lebih mudah untuk memahami, mengingat tentang isi 

teks. Selain itu teknik TPS di sini juga bermanfaat untuk membuat proses belajar menjadi 

menarik dan efektif. 

              

  

Desain / Metodologi Penelitian 

  
Metode penelitian 

  

Dalam hal ini, peneliti akan melakukan penelitian eksperimental yang dikenal sebagai 

Control Group Pretest-Posttest. Ini akan fokus pada dua kelompok yaitu: Kelompok 

Eksperimental dan Kelompok Kontrol. Kemudian, penulis akan menggunakan Adobe flash 

cs3 sebagai media melalui TPS dalam pengajaran untuk kelompok eksperimen sedangkan 

teknik TPS dalam pengajaran akan diterapkan dalam kelompok kontrol. Penulis akan 

merancang rencana pelajaran dan bahan untuk proses belajar mengajar, dan penulis akan 

memberikan tes (pre-test dan post-test) kepada siswa untuk mengetahui perbedaan prestasi 

membaca siswa antara mereka yang diajar oleh cara Adobe Flash CS3 melalui teknik TPS 

dan siswa yang diajar melalui teknik TPS di SMP 3 Banda Aceh. 

  

Representasi skematis untuk desain ini adalah: 

G 1 (acak) - X 1  - T - X 2 

G 2 (acak) - X 1 - O - X 2 

  

Penjelasan: 

G 1 : Grup eksperimen 

G 2 : Grup kontrol 

X 1  : Pra tes 

T: Perawatan 

O: Tidak ada perawatan 

X 2 : Post test 

  

Populasi dan Sampel 

  

Arikunto (2006) menyatakan ”Populasi adalah semua individu yang mengacu pada objek 

penelitian dan sampel adalahbagian dari populasi yang menarik, sub-koleksi yang dipilih 

dari suatu populasi”. Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas dua SMP 3 Banda 

Aceh tahun akademik 2013-2014. Peneliti akan fokus pada teknik purposive 



sampling.Sampling Purposive adalah pilihan acak non peserta pada tujuan. Dengan 

menggunakan sampel purposive, seorang peneliti adalah li kely untuk mendapatkan pendapat 

dari populasi sasaran, dan juga kemungkinan untuk subkelompok kelebihan berat badan pada 

populasi yang lebih mudah diakses. 

 

Instrumen Penelitian 

  

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan tes sebagai instrumen proyek 

penelitiannya. Tes adalah alat pengukur yang berharga untuk penelitian pendidikan . 

  

a. Uji 

 

 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menerapkan tes membaca. Tujuan dari tes ini adalah 

untuk mengukur kemampuan siswa dalam membaca pemahaman dengan menggunakan 

adobe flash cs3 melalui TPS. Arikunto (2006) menyatakan, “ Tes adalah beberapa 

pertanyaan, latihan atau alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan, pengetahuan, 

kecerdasan, atau bakat siswa yang dimiliki oleh individu atau kelompok. ” Dalam tes ini, 

penulis akan memberikan pre-test dan post test yang dianggap karena item mewakili sifat 

pemahaman bacaan (validitas kontrak dan item mewakili bahan ajar berdasarkan silabus. 

Pra-tes akan diberikan kepada siswa untuk mengukur kemampuan membaca siswa untuk 

siswa tahun kedua di SMP 3 Banda Aceh sebelum menggunakan adobe flash cs 3 melalui 

TPS. Post test akan diberikan setelah menggunakan adobe flash cs3 melalui TPS dalam 

pemahaman membaca. Tes ini bertujuan untuk menemukan efektivitas menggunakan adobe 

flash cs3 dalam mengajar pemahaman membaca. 

 

 Pra-tes  

Dalam tes ini ada 10 pertanyaan dalam bentuk pilihan ganda terkait dengan teks 

naratif yang diberikan oleh guru. Tes diberikan kepada siswa untuk menentukan 

prestasi mereka sebelum mereka tangguh melalui TPS dan adobe. 

 Post-test  

Dalam tes ini ada 10 pertanyaan dalam bentuk esai terkait dengan teks naratif yang 

diberikan oleh guru.Tes diberikan setelah pelajaran atau instruksi untuk melihat 

prestasi siswa setelah proses belajar mengajar. 

  

Text 

Aspect of Reading  

Main 

Idea 
Detail Vocabulary Inference Reference Total 

Malin 

Kundang 
1 2 2 3 2 10 

Snow 

White and 

the Seven 

Dwarfs 

 

1 5 1 1 1 10 

Total 2 7 3 4 3 20 

% 0.001% 35% 15% 20% 15%  



Validitas tes (Tabel spesifikasi) 

 

Teknik Pengumpulan Data 

 

Dalam penelitian ini, penulis membutuhkan data dari siswa. Dalam mendapatkan dan 

mengumpulkan data, penulis akan menggunakan tes. Dalam penelitian ini penulis akan 

memilih dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Untuk 

kelompok eksperimen penulis akan mengumpulkan data dengan memberikan tes (pretest 

dan posttest). Untuk pertemuan pertama, peneliti akan memberikan pre-test untuk 

mengetahui kemampuan siswa dalam pemahaman membaca. Pada pertemuan kedua dan 

ketiga, peneliti akan melakukan perawatan dengan menggunakan Adobe flash cs3 melalui 

teknik TPS kepada siswa. Untuk pertemuan terakhir, peneliti akan memberikan post-test 

kepada siswa. Untuk kelompok kontrol penulis akan mengumpulkan data dengan 

memberikan tes (pretest dan posttest). Untuk pertemuan pertama, peneliti akan memberikan 

pre-test untuk mengetahui kemampuan siswa dalam pemahaman membaca. Pada pertemuan 

kedua dan ketiga, peneliti akan mengajarkan pemahaman membaca dengan menggunakan 

teknik TPS kepada siswa. Untuk pertemuan terakhir, peneliti akan memberikan post-test 

kepada siswa. Tujuan post test adalah untuk mengetahui apakah penggunaan Adobe flash 

cs3 melalui teknik TPS meningkatkan kemampuan siswa atau tidak. 

 

Teknik Analisis Data  

 

Setelah mendapatkan data dari siswa berdasarkan hasil pretest dan post test untuk kedua 

kelas, penelitian akan menganalisisnya. Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan 

teknik komparatif. Ini adalah teknik yang berfungsi untuk memeriksa secara statistik. Data 

yang diperoleh dalam penelitian ini kemudian akan dianalisis untuk mengetahui prestasi 

siswa ketika proses belajar mengajar sedang berlangsung. 

 

Uji 

 

Untuk menganalisis data, peneliti akan merujuk pada metode analisis data. Menurut 

Sudjana (2005), “Dalam menguji hipotesis yang dirumuskan tentang perbandingan prestasi 

belajar siswa dapat digunakan rumus uji-t.” Dalam mencapai hasil penelitian, peneliti 

menggunakan uji-t untuk mengetahui perbedaan skor prestasi siswa dalam mengajar 

pemahaman membaca dengan menggunakan adobe flash cs3 melalui TPS dan tanpa 

menggunakan adoe flash cs3 tetapi metode TPS saja. Rumus: 

 

t = 
x1 – x2

√
1

𝑛1
+ 

1

𝑛2

𝑠
45 

 

dimana: 

 

S2 = 
(n1− 1)S

12+ (n2 −1)S
22

𝑛1+ 𝑛2− 2
 

 

Penjelasan: 

t             = skor t 

x 1               = rata-rata tes dari kelas eksperimen 

x 2               = rata-rata tes dari kelas control 

S            = standar deviasi dari kedua kelas 



s1           = varian uji kelas eksperimen 

 s2          = varian uji kelas kontrol 

n1          = jumlah kelas eksperimen 

 n2         = jumlah kelas kontrol 

 

Untuk menguji hipotesis, dapat digunakan pada tingkat signifikansi 5% sebagai berikut 

kriteria: 

 

 Jika t - skor ≥ t - tabel H a diterima 

 Jika t - skor ≤ t - tabel H a ditolak 

 

Hasil dan Diskusi 

  
Hasil penelitian 

  

Skor mentah untuk kedua kelompok diatur dalam distribusi frekuensi. Dalam mengatur skor 

dalam distribusi frekuensi, perlu mengetahui kisaran data (R), kelas interval (I), dan kelas 

data (K) sebagaimana dinyatakan dalam bab sebelumnya. 

  
Hasil Pr e-Test dan Skor Post Test Siswa C 

Pra-tes 

 

40 50 60 30 50 80 60 50 50 

50 50 50 30 60 50 50 50 50 

50 70 50 40 40 70 50 40 50 

 

Post-test 

100 60 70 80 40 50 70 50 30 

80 50 40 40 90 40 50 70 30 

60 60 40 50 60 80 60 80 30 

  
Dari data di atas, skor pre test tertinggi untuk kelas kontrol adalah 80, sedangkan skor pre 

test terendah adalah 30. Untuk post test, skor tertinggi di kelas kontrol adalah 100 dan skor 

terendah adalah 30. 

  
Perhitungan rata-rata ( X , varians (S 2 ), dan standar deviasi (S) 

  

Pra-tes awal 

  

Distribusi frekuensi untuk skor pre-test kelompok A ( kelas kontrol ) diperoleh sebagai 

berikut: 

  

Rentang (r)                                                 = 8 0 - 3 0 

                                                                   = 4 0 

Int kelas interval      = 1 + 3,3 log 2 7                                                        

                                                                    = 1 + 4,8 

                                                                    = 5, 8 (tepat 6)    

Length of interval class  =
40

6
= 6,6      (𝑒𝑥𝑎𝑐𝑡𝑒𝑑 7)   

  



Tabel distribusi pre test pada CC  

 

 

 �̅� =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ fi
=  

1318

27
= 48,81 

𝑠𝑎
2 =

𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
2 − (∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

=
27(66748)−(1318)2

27(27−1)
  

𝑠𝑎
2 =

1802196−1737124

702
  

  𝑠𝑎
2 =

65072

702
 

 𝑠𝑎
2 = 92.69 

𝑠𝑎 = √92.69 = 5.62  
 

Berdasarkan perhitungan di atas , rata-rata pre test untuk C C (�̅�) = 48.81 (𝑠𝑎
2)  = 92.69  

and (𝑠𝑎) = 5.62. Sedangkan distribusi frekuensi untuk skor post-test kelas kontrol diperoleh 

sebagai berikut: 

 

Range (R) = 100-30 

  = 70 

Jumlah kelas interval (K) =  1 + 3,3 log 27 

        = 1 + 4,72 

         = 5,7  (exacted 6)   

Panjang kelas interval (P)    = 
70

6
 

P = 11.6 (exacted 12)  

 

Table distribusi post test for CC  

 

�̅� =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑥𝑖
=  

1619

27
= 59,96 

 

Score fi xi 𝑥𝑖
2 𝑓𝑖𝑥𝑖 𝑓𝑖𝑥𝑖

2 

30-36 2 33 1089 66 2178 

37-43 4 40 1600 160 6400 

44-50 15 47 2209 705 33135 

51-57      

58-64 3 61 3721 183 11163 

65-71 3 68 4624 204 13872 

Total  27   1318 66748 

Score  Fi Xi Xi
2 fixi Fi Xi

2 

30-41 8 50,5 2550.25 404 20402 

42-53 5 47,5 2256.25 237.5 11281.25 

54-65 4 59,5 3540.25 238 14161 

66-77 3 71,5 5112.25 214.5 15336.75 

78-89 4 83,5 6972.25 334 27889 

90-101 2 95,5 9120.25 191 18240.5 

Total  27   1619 107310.5 



𝑠𝑏
2 =

𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
2 − (∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

=
27(107310.5)−(1619)2

27(27−1)
  

𝑠𝑏
2 =

2897383.5−2621161

702
  

  𝑠𝑏
2 =

276222.5

702
 

 𝑠𝑏
2 = 393,47 

𝑠𝑏 = √393,47 = 19.63 
 

Berdasarkan perhituga di atas, nilai rata- rata post test kelas CC adalah  (�̅�) = 

59,96  (𝑠𝑏
2)  = 393,47  and (𝑠𝑏) = 19.63. Perhitungan di atas menunjukkan bahwa ilia rata- 

rata dari pre test untuk kelas control adalah 48, 81 dan nilai rata- rata post test untuk kelas 

kontrol 59, 96. Hal ini menunjukkan perbedaan yang signifikan antara pre test dan post test 

yaitu sekitar 11, 15 

 

Hasil dari Pre-Test and Post Test dari kelas ekperimen 

 

Table 4.1.2.1 

60 60 60 60 60 60 60 20 60 

60 30 60 60 60 60 20 20 20 

20 60 60 60 60 60 20 60 20 

 

Post test 

60 90 60 50 60 70 70 90 70 

50 60 50 60 70 60 60 60 50 

70 70 70 50 70 70 60 70 90 

 

Dari tabel di atas, skor pre test tertinggi untuk kelas kontrol adalah 6 0, sedangkan skor pre 

test terendah adalah 2 0. Untuk post test, skor est tertinggi untuk kelas Experimental adalah 

9 0 dan skor terendah adalah 5 0. Distribusi frekuensi untuk skor pre-test 

dari kelas eksperimen diperoleh sebagai berikut: 

 

Range (R)     = 60- 20 

     = 40 

 

Jumlah kelas interval (K) =  1 + 3,3 log 27 

        = 1 + 4,72 

         = 5,7  (exacted 6)  

Panjang kelas interval  =
40

6
= 6.6      (𝑒𝑥𝑎𝑐𝑡𝑒𝑑 7)   

 

Tabel ditribusi dari EC  

Score fi xi 𝑥𝑖
2 𝑓𝑖𝑥𝑖 𝑓𝑖𝑥𝑖

2 

20-26 7 23 529 161 3703 

27-34 1 30.5 930.25 30.5 930.25 

35-42      

43-50      

51-58      

59-66 19 54.5 2970.25 1035.5 56434.75 



Total 27   1227 61068 

 

�̅� =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
=  

1227

27
= 45.44 

 

𝑠1
2 =

𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
2 − (∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

          =
27 (61068)−(1227)2

27(27−1)
  

𝑠1
2    =

1648836−1505529

702
  

  𝑠1
2  =

143307

702
 

 𝑠1
2   = 204.14 

𝑠1       = √204.14 = 14.28 
 

Berdasarkan perhituga di atas, nilai rata- rata dari pre test untuk  EC (�̅�) = 786.18  (𝑠1
2)  =

204.14  dan  (𝑠1) = 14.28. Frekuensi distribusi dari nilai post test pada kelas experimental 

adalah sebagi beriku: 

 

Range (R) = 90-50 

  = 40 

 

Jumlah kelas interval (K) =  1 + 3,3 log 27 

        = 1 + 4,72 

         = 5,7  (exacted 6) 

Panjang interval kelas  =
40

6
= 6.6     (𝑒𝑥𝑎𝑐𝑡𝑒𝑑 7) 

 

Tabel ditribusi dari post test untuk EC 

Score  fi xi 𝑥𝑖
2 𝑓𝑖𝑥𝑖 𝑓𝑖𝑥𝑖

2 

50-56 5 53 2809 265 14045 

57-63 9 60 3600 540 32400 

64-70 10 67 4489 670 44890 

71-77   0 0 0 

78-84 2 81 6561 162 13122 

85-91 1 88 7744 88 7744 

Total 27   
1725 

 

112201 

 

 

�̅� =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
=  

1725

27
= 63.88 

 

𝑠2
2 =

𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
2 − (∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

=
27(112201)−(1725)2

27(27−1)
  

𝑠2
2 =

3029427−2975625

702
  

  𝑠2
2 =

53802

702
 

 𝑠2
2 = 76.64 



𝑠2 = √76.64 = 6.75 

 

Berdasarkan perhitungan di atas, nilai rata- rata EC adalah (�̅�) = 70.40  (𝑠2
2)  = 76.64  dan 

(𝑠2) = 6.75. Perhitungan di atas menunjukkan bahwa nilia rata- rata dari pre test pada EC 

adalah 45,44  dan nilai rata- rata daripost test adalah 63.88. Hal ini menunjukkan perbedaan 

yang signifikan antara pre test dan post test yaitu sekitar 18.44. 

 

Hypothesis Testing 

 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan rumus T Score. Syarat testing ditolak yaitu Ho 

jika t > 𝑡1−𝛼. Derajat kebebasan (n1 + n2 -2) pada satu test = (1-𝛼) dan 𝛼 = 0,05 (Sudjana, 

2005:242). Berdasarkan hasil dari post test dari kedua kelas (control dan Experimen kelas), 

nilai rata- ratanya adalah (x) = 59.96 variance, (Sb)= 19.63 sementara nilai rata- rata dari 

kelas experimental adalah (x) = 63.88 variance (S2)= 6.75. Sehingga standar deviasi 

combinasinya adalah sebagi berikut: 

 

S2  = 
(𝑛1−1)𝑠𝑏

2+(𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛1+𝑛2−2
 

S2 = 
385.33(26)+45.56(26)

27+27−2
 

S2 = 
10018.58 + 1184.56

54
 

S2 = 207.46 

S  = 14.40 

S combination= 14.40 

 

Untuk membuktikan hipotesis, peneliti menggunakan rumus seperti dibawah ini: 

  

t= 
𝑥1̅̅̅̅ −𝑥2̅̅̅̅

𝑆𝑔𝑎𝑏√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

 

t= 
 63.88−59.96

14.40√
1

27
+

1

27

 

t= 
10.44

14.40√0,07
 

t= 
10.44

14.40(0,26)
 

t= 
10.44

3.70
= 1.05 

 

Setelah mendapatkan nilai, penulis berkonsultasi dengan nilai kritis di atas meja untuk 

memeriksa apakah perbedaannya signifikan atau tidak. Untuk percobaan ini, penulis 

menggunakan tingkat signifikansi alfa 5% (0,05) seperti yang biasanya digunakan dalam 

penelitian psikologis dan pendidikan dan tingkat kebebasan (df) adalah 𝑛1 + 𝑛2 − 2= 

27+27-2 = 52. Untuk tingkat alfa lima persen dan 52 derajat kebebasan, tidak ada nilai kritis 

yang pasti meja. Itu perlu untuk menemukan nilai pasti untuk mendapatkan yang terdekat 

dari nilai kritis dalam t-tabel. T-tabel untuk 52 adalah 1,67 . Nilai-t yang diperoleh 

adalah 1,05 , sehingga nilai-t lebih rendah dari nilai kritis pada tabel (t = 1,05 < t tabel = 

2.035). 

 

  



Diskusi 

  

Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi, Penulis memperoleh nilai-t adalah 1,05 , sehingga 

nilai-t lebih rendah dari nilai kritis pada tabel (t = 1,05 <t tabel = 2,035) sehingga peneliti 

menyimpulkan bahwa penerapan Adobe flash CS3 melaluiTPS untuk eksperimen kelas ada 

perbedaan yang signifikan antara para siswa yang diajar dengan menggunakan Adobe flash 

CS3 melalui teknik TPS dan siswa yang ar e diajarkan dengan menggunakan teknik TPS 

dalam mengajar membacaNarrative teks. Ini berarti bahwa H 0 diterima dan 

H a ditolak. Selain itu dari penelitian , penulis memperoleh beberapa keuntungan sebagai 

berikut : 

a. Pebelajaran produktif dengan menggunakan Adobe Flash CS3 memiliki akurasi 

yang tinggi sehingga siswa memahami dengan mudah tentang yang material, 

meskipun hasil skor relatif sama.  

b. Para siswa tidak perlu menunggu apa yang akan dijelaskan oleh guru, tetapi 

mereka terpapar langsung ke media dan memperhatikan adobe flash di 

depan ruang kelas . 

c. Menggunakan Adobe Flash CS3 dalam kegiatan belajar juga dapat mempersingkat 

waktu , sehingga siswa dan guru memiliki banyak waktu untuk membahas tentang 

materi di kelas. 

d. Ini dapat mendorong siswa untuk belajar bahasa melalui teknologi. 

g. Adobe flash cs 3 memberikan input bahasa asli untuk siswa yang dapat menjadi 

model yang baik untuk dipelajari. 

 

 

Kesimpulan dan Saran 

  
Kesimpulan 

  

Akhirnya, berdasarkan analisis uji -t , t-tabel untuk 52 adalah 1,67 . The penulis diperoleh t-

value adalah 1,05 , sehingga t-nilai lebih rendah dari nilai kritis pada tabel (t = 1,05 <t tabel = 

2,035). , yang membuktikan bahwa hipotesis alternatif penelitian ini ditolak dan hipotesis 

nol diterima. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan adobe flash cs5 melalui TPS tidak 

memiliki perbedaan yang signifikan s antara siswa yang diajar dengan menggunakan Adobe 

Flash CS3 melalui teknik TPS dan siswa yang diajar dengan menggunakan teknik 

TPS dalam mengajar membaca teks naratif. Apalagi dari penelitian yang telah dilakukan 

oleh penulis masih ada beberapa kelebihan: 

 

a. Belajar dengan menggunakan Adobe Flash CS3 memiliki akurasi tinggi sehingga 

siswa dapat dengan mudah memahami materi tersebut 

b. Para siswa tidak perlu menunggu apa yang akan dijelaskan oleh guru, tetapi mereka 

cukup untuk melihat dan memperhatikan flash adobe di depan kelas. 

c. Menggunakan Adobe Flash CS3 dalam kegiatan belajar juga dapat mempersingkat 

waktu, sehingga siswa dan guru memiliki banyak waktu untuk membahas tentang 

materi di kelas. 

 

 

 

 

 

 



Saran 

  

Untuk meningkatkan pemahaman membaca siswa, ada beberapa saran untuk 

dipertimbangkan sebagai berikut. 

 

Untuk guru: 

  
1. Guru harus memilih yang sesuai dan menyajikan pelajaran dengan berbagai teknik 

untuk membuat siswa senang dalam belajar. 

2. Dibutuhkan strategi dan persiapan yang baik untuk membuat proses belajar 

mengajar berhasil, efektif dan bermakna. Siswa harus dilibatkan sebagai mata 

pelajaran dan berpartisipasi aktif. 

  
Untuk siswa: 

  
1. Para siswa diharapkan aktif dalam proses belajar mengajar 

2. Para siswa diharapkan untuk mengambil bagian ketika sedang menerapkan skema 

aktivasi. 

3. Para siswa harus cantik dalam menerima informasi apa pun yang mereka baca. 

4. Para siswa diharapkan untuk memperkaya pengetahuan mereka di mana itu dapat 

memperbesar skema mereka. 
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